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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penyusunan laporan 

pajak daerah di Bapenda Kabupaten Padang Lawas dilakukan sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah. Laporan operasional 

adalah salah satu unsur laporan keuangan yang menguraikan sumber daya 

ekonomi yang menambah pemerataan dan dikelola oleh pemerintah 

pusat/daerah untuk kegiatan tata usaha negara selama periode laporan. 

Dan retribusi pemakaian kekayaan daerah merupakan salah satu faktor 

kunci pendukung pendapatan asli daerah, karena dapat memberikan 

kontribusi yang cukup signifikan bagi keberlangsungan pemerintahan 

daerah. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kecukupan pembuatan 

laporan operasional retribusi daerah di Bapenda Kabupaten Padang Lawas 

dengan  menggunakan standar operasional prosedur yang  ditetapkan oleh 

pemerintah daerah. Penelitian ini dilakukan di  kantor Bapenda Kabupaten 

Padang Lawas. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder  dari Bapenda Kabupaten Padanglawas berupa laporan 

operasional penggunaan dana penggunaan  kekayaan daerah tahun  2021. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penyusunan laporan operasional 

penggunaan aset daerah dalam bidang pengendalian dan pelaporan. Sektor 

Bappenda Kabupaten Padang Lawas untuk tahun anggaran 2021 telah 

memenuhi PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Kewajiban Daerah. 

 

ABSTRACT  

The problem in this research is how the preparation of local tax reports in 

Bapenda, Padang Lawas Regency is carried out in accordance with the rules set 

by the local government. Operational reports are one of the elements of financial 

reports that describe economic resources that increase equity and are managed 

by the central/regional government. For state administrative activities during the 

reporting period and local retaliation is one of the key factors supporting local 

revenue, because it can make a significant contribution to the sustainability of 

local government. Standard operating procedures set by the local government 

This investigation was carried out by the local tax office of Padang Rawa Regency. 

The data in this study are secondary data. Secondary data is from Bappenda, 

Padanglaw Regency. As in the form of an operational report on the use of 

regional wealth bailout funds in 2021. The results of this study show that the 

preparation of an operational report on the use of regional assets in the 

management and reporting of the Padanglawas Regency Bappenda Sector for the 
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2021 fiscal year has complied with PP 71 of 2010 concerning Government 

Accounting Standards and Law Number 28 of 2009 on Dae Taxes and Local 

Liability. 

 

PENDAHULUAN 
 

Di Indonesia sektor public berkembang mengikuti laju dan aturan dari pemerintah yang 

sudah diterapkan. Dalam mewujudkan suatu sistem tata kelola pemerintahan yang baik, salah 

satunya yaitu dengan adanya perubahan dbidang akuntansi pemerintahan. Perubahan tersebut 

harus didasari dengan adanya Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). SAP merupakan peraturan 

pemerintah yang diterapkan untuk entitas pemerintah dalam penyusunan laporan keuangan 

pemerintah pusat dan daerah. SAP ini dibuat untuk menjamin adanya transparansi, partisipasi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan Negara untuk mewujudkan pemerintahan yang baik dan 

bersih. 

Menurut Dr. Jan Hoesada, CPA. Menyatakan peraturan penyusunan PSAP pendapatan 

Laporan Operasional (LO) bahwa akuntansi menjadi akuntansi pendapatan Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) berbasis akrual. Dalam Laporan Operasional, pendapatan harus dikategorikan 

menurut sumber pendapatan (paragraf 23 PSAP 12, PP 71/2010 Lampiran 1). Sumber pendapatan 

dikategorikan kedalam tiga jenis pendapatan utama; (1) penerimaan pajak, (2) penerimaan 

pembebasan pajak, dan (3) penerimaan subsidi. Sesuai paragraf 24 Lampiran 1.13 PSAP 12, PSAP 

pendapatan juga melakukan penjelasan berdasarkan klasifikasi pendapatan non-transaksi dan 

pendapatan berbasis transaksi agar sesuai IPSAS dan Bultek Pendapatan CTA/Full Accrual. 

Menurut Ratmono (2015), laporan operasional memberikan gambaran tentang sumber daya 

keuangan yang meningkatkan pemerataan yang dikelola oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

untuk kegiatan yang dikendalikan pemerintah selama periode pelaporan.  Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 2005 hanya mencatat peristiwa atau transaksi pada saat uang tunai diterima atau 

dibayarkan, sedangkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 hanya mencatat periode 

terjadinya peristiwa atau transaksi tersebut. Pencatatan transaksi ini dirangkum dalam laporan 

keuangan berupa laporan operasional. Laporan operasional ini dibuat oleh seluruh SKPD, termasuk 

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Padang Lawas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah sudah melakukan reformasi manajemen 

keuangan baik dalam pemerintah sentra juga dalam pemerintah wilayah menggunakan 

ditetapkannya paket undang-undang bidang keuangan Negara, yaitu UU 17 Tahun 2003 mengenai 

Keuangan Negara, UU 1 Tahun 2004 mengenai perbendaharaan Negara. PP 71 Tahun 2010 

mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan amanat Undang-undang Nomor 17 Tahun 

2003 mengenai Keuangan Negara pada pasal 32, bahwa bentuk & isi laporan pertanggungjawaban 

aplikasi APBN/APBD disusun & tersaji sinkron menggunakan Standar Akuntansi Pemerintahan. PP 

71 Tahun 2010 mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan membarui Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 2005 mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan. Peraturan perundang-undangan 

tadi menyatakan bahwa Gubernur/Bupati/Walikota membicarakan rancangan peraturan wilayah 

mengenai pertanggungjawaban aplikasi APBD pada DPRD berupa laporan keuangan yg sudah 

diperiksa sang Badan Pemeriksa Keuangan, selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sehabis tahun 

aturan berakhir. Laporan Keuangan disusun & tersaji sinkron menggunakan Standar Akuntansi 

Pemerintahan.  

Berdalsalrkaln  Stalndalr Alkuntalnsi Pemerintalhaln yalng berlalku yalitu Pernyaltalaln Stalndalr 

Alkuntalnsi Pemerintalhaln (PSAlP) No 12, PSAlP No 12 meliputi pengertialn, pencaltaltaln, pemungutaln 

daln pelalporaln penerimalaln daln pengelualraln Lalporaln Operalsionall (LO) sehubungaln dengaln 

pelalporaln operalsionall, Lalporaln Operalsionall pendalpaltaln daln pengelualraln. Pengelualraln untuk 

periode pelalporaln. Nalmun, pelalksalnalaln pelalporaln pendalpaltaln belum optimall, terutalmal ketikal 

melalporkaln bukti pemballalsaln altals penggunalaln alset daleralh yalng tidalk sesuali dengaln 

peralturaln yalng aldal. Jikal lalporaln tidalk optimall, hall ini alkaln menyebalbkaln ketidalksesualialn 
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alntalral lalporaln reallisalsi alnggalraln dengaln lalporaln operalsionall. Penerimalaln retribusi untuk 

setialp alkun-alkun yalng menyusun lalporaln keualngaln khususnyal penggunalaln kekalyalaln daleralh 

halrus dihitung secalral alkuralt daln waljalr algalr menghalsilkaln lalporaln keualngaln yalng relevaln daln 

dalpalt dipalhalmi. Salalt menghitung pendalpaltaln, perhaltialn halrus diberikaln paldal pemrosesaln, 

pencaltaltaln, penilalialn, daln penyaljialn royallti untuk penggunalaln alset lokall sesuali dengaln 

peralturaln yalng  aldal. 

Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals merupalkaln pihalk yalng berwenalng  

mengolalh pendalpaltaln alsli daleralh yalng  terdiri dalri paljalk daleralh, paljalk daleralh daln 

pendalpaltaln lalinnyal. Dallalm pemballalsaln itu sendiri, Balpendal aldallalh pihalk yalng menalngalni 

pemballalsaln jalsal bisnis dengaln menggunalkaln alset daleralh, jenis perpaljalkaln altals penggunalaln 

alset daleralh  sebalgali pembalyalraln altals lalyalnaln yalng menggunalkaln falsilitals yalng disedialkaln 

oleh pemerintalh daleralh, daln pemungutaln tersebut halrus sesuali dengaln undalng-undalng yalng 

berlalku mulali dalri, pengukuraln, pencaltaltaln. Untuk pencaltaltaln daln persetujualn halrus didukung 

dengaln dokumentalsi SKRD, TBP, daln STS. Kesallalhaln/perbedalaln pemalsukaln kwitalnsi 

mempengalruhi lalporaln pendalpaltaln yalng  dihalsilkaln. Pelalporaln keualngaln diperlukaln untuk 

mengevallualsi pendalpaltaln malsal lallu daln membualt keputusaln  malsal depaln. Pelalporaln 

keualngaln jugal digunalkaln untuk membalndingkaln reallisalsi pendalpaltaln daln pengelualraln dengaln 

alnggalraln tertentu. 

 

LANDASAN TEORI 
Lalporaln Operalsionall 

Menurut Raltmono (2015), lalporaln operalsionall memberikaln galmbalraln tentalng sumber 

dalyal keualngaln yalng meningkaltkaln pemeraltalaln yalng dikelolal oleh Saltualn Kerjal Peralngkalt 

Daleralh (SKPD) untuk kegialtaln yalng dikendallikaln pemerintalh selalmal periode pelalporaln.  

Lalporaln operalsionall aldallalh sallalh saltu unsur lalporaln keualngaln yalng menguralikaln 

sumber dalyal ekonomi yalng menalmbalh pemeraltalaln daln dikelolal oleh pemerintalh pusalt/daleralh 

untuk kegialtaln taltal usalhal negalral selalmal periode lalporaln. Unsur yalng dicalkup secalral lalngsung 

dallalmal Lalporaln Operalsionall terdiri altals: yalng pertalmal, Pendalpaltaln-Lalporaln Operalsionall (LO); 

kedual, Bebaln; ketigal, Tralnsfer; daln yalng keempalt, Pos Lualr Bialsal.  

 

Tujualn 

Tujualn lalporaln operalsionall aldallalh memberikaln informalsi tentalng kegialtaln operalsionall 

keualngaln yalng tercerminkaln dallalm pendalpaltaln- Lalporaln Operalsionall (LO) , bebaln, daln 

surplus/defisit-Lalporaln Operalsionall (LO) dalri sualtu entitals pelalporaln. 

Malnfalalt Informalsi Lalporaln Operalsionall 

Lalporaln operalsionall berisi informalsi tentalng semual alktivitals operalsi keualngaln entitals 

pelalpor daln tercermin dallalm pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall (LO) entitals pelalpor, bebaln daln 

surplus/defisit operalsi, yalng representalsinyal dibalndingkaln dengaln peningkaltaln periode 

sebelumnyal.  

Penggunal lalporaln memerlukaln lalporaln operalsionall untuk menilali pendalpaltaln daln 

pengelualraln Lalporaln Operalsionall untuk mengoperalsikaln entitals altalu semual lembalgal 

pemerintalh untuk lalporaln operalsionall untuk memberikaln informalsi: pertalmal, Mengenali tingkalt 

bebaln yalng halrus ditalnggung  pemerintalh untuk mengoperalsikaln lalyalnaln tersebut; kedual, Hall 

ini relevaln dengaln bisnis keualngaln secalral keseluruhaln daln membalntu untuk menilali kinerjal 

pemerintalh dallalm hall efisiensi, efektivitals daln ekonomi dallalm pengaldalaln daln penggunalaln 

sumber dalyal ekonomi; ketigal, Dengaln memberikaln lalporaln perbalndingaln, hall ini membalntu 

memprediksi pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall yalng alkaln diterimal untuk mendalnali kegialtaln 

pemerintalh pusalt daln daleralh paldal periode yalng alkaln daltalng; daln yalng keempalt, Dalri 

perspektif penurunaln modall (jikal aldal defisit operalsi) daln peningkaltaln modall (jikal aldal surplus 

operalsi). 
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Lalporaln Operalsionall disusun untuk menlengkalpi pelalporaln dalri siklus alkuntalnsi berbalsis 

alkruall (full alccruall alccounting cycle) sehinggal penyusunaln Lalporaln Operalsionnall, Lalporaln 

Perubalhaln Ekuitals, daln Neralcal mempunyali keterkalitaln yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. 

Periode Pelalporaln 

Lalporaln operalsionall diterbitkaln minimall setalhun sekalli. Jikal talnggall lalporaln perusalhalaln 

diubalh daln lalporaln operalsionall talhunaln disalmpalikaln untuk jalngkal walktu kuralng dalri saltu 

talhun, perusalhalaln halrus mengungkalpkaln informalsi berikut dallalm kealdalaln tertentu: pertalmal, 

Allalsaln menggunalkaln periode pelalporaln bukaln saltu talhun; daln kedual, Falktal balhwal jumlalh 

perbalndingaln lalporaln operalsi daln caltaltaln terkalit tidalk dalpalt dibalndingkaln.  

Jikal lalporaln tidalk tersedial tepalt walktu, malnfalalt lalporaln operalsionall alkaln berkuralng. 

Falktor-falktor seperti kompleksitals operalsi pemerintalh tidalk dalpalt membenalrkaln 

ketidalkmalmpualn perusalhalaln pelalpor untuk menyalmpalikaln lalporaln keualngaln secalral tepalt 

walktu. 

 

Struktur daln Isi Lalporaln Operalsionall 

Lalporaln operalsionall berisi berbalgali elemen pendalpaltaln LO, pengelualraln, surplus/defisit  

operalsi, surplus/defisit item pral-khusus, item khusus, surplus/defisit-Lalporaln Operalsionall (LO) , 

daln ini aldil secalral kompalraltif. Waljib ditalmpilkaln. Lalporaln investalsi dijelalskaln lebih lalnjut dallalm 

caltaltaln altals lalporaln keualngaln, termalsuk hall-hall yalng berkalitaln dengaln kegialtaln keualngaln 

selalmal  talhun berjallaln.  

Lalporaln operalsionall halrus secalral jelals mengidentifikalsi informalsi berikut daln 

mengulalnginyal paldal setialp hallalmaln lalporaln sesuali kebutuhaln yalitu: Nalmal entitals pelalporaln 

altalu salralnal identifikalsi lalinnyal; Calkupaln entitals pelalporaln; Periode yalng dicalkup; Maltal ualng 

pelalporaln; daln Saltualn alngkal yalng digunalkaln. 

Struktur Lalporaln Operalsionall mencalkup pos-pos sebalgali berikut: Pendalpaltaln- Lalporaln 

Operalsionall (LO), Bebaln, Surplus/Defisit dalri operalsi, Kegialtaln non operalsionall, Surplus/Defisit 

sebelum Pos Lualr Bialsal, Pos Lualr Bialsal, daln Surplus/defisit- Lalporaln Operalsionall (LO).  

Lalporaln operalsionall menalmbalhkaln item, judul, daln  jumlalh palrsiall lalinnyal jikal 

diwaljibkaln oleh stalndalr alkuntalnsi pemerintalh altalu jikal talmpilaln diperlukaln untuk menalmpilkaln 

lalporaln bisnis secalral waljalr. 

 

Informalsi yalng Disaljikaln Dallalm Lalporaln Operalsionall altalu Dallalm Caltaltaln Altals Lalporaln 

Keualngaln  

Entitals Pelalporaln menyaljikaln pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall yalng diklalsifikalsikaln 

menurut sumber pendalpaltaln. Rincialn lebih lalnjut sumberr pendalpaltaln disaljikaln paldal Caltaltaln 

altals Lalporaln Keualngaln.  Entitals pelalporaln menyaljikaln bebaln yalng diklalsifikalsikaln menurut 

klalsifikalsi jenis bebaln. Bebaln berdalsalrkaln klalsifikalsi orgalnisalsi daln klalsifikalsi lalin yalng 

dipersyalraltkaln menurut ketentualn perundalngaln yalng berlalku, disaljikaln dallalm Caltaltaln altals 

Lalporaln Keualngaln.  Klalsifikalsi pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall menurut sumber pendalpaltaln 

malupun klalsifikalsi bebaln menurut ekonomi, paldal prinsipnyal merupalkaln klalsifikalsi yalng 

menggunalkaln dalsalr klalsifikalsii yalng salmal yalitu berdalsalrkaln jenis.  

 

Retribusi Pemalkalialn Kekalyalaln Daleralh 

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah aldallalh sallalh saltu elemen penting dallalm 

mendukung pendalpaltaln lingkungaln, kalrenal dalpalt membualt komitmen besalr untuk dalyal 

dukung pemerintalh terdekalt. Undalng-undalng Paljalk Daleralh daln Paljalk Daleralh Nomor 28 Talhun 

2009 menyebutkaln balhwal pungutaln daleralh dalpalt dibalgi menjaldi tigal balgialn, yalitu bialyal 

balntualn umum, bialyal aldministralsi usalhal, daln bialyal perijinaln khusus. Talndaln pemballalsaln di 

setialp daleralh memiliki berbalgali malcalm tuduhaln.  
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Dokumen Pedukung yalng digunalkaln 

Sesuali Peralturaln Pemerintalh Nomor 45 Talhun 2014 tentalng Prinsip daln Sistem Alkuntalnsi 

Negalral, alrsip sumber yalng digunalkaln dallalm mewalkili penerimalaln Lalporaln Operalsionall daln 

LRAl alntalral llalin: yalng pertalmal, SKRD (Suralt Ketetalpaln Retribusi Daleralh); kedual, Talndal Bukti 

Pembalyalraln (TBP) yalitu menurut Albdul Halfiz Talnjung (2015: 148), alrsip sumber untuk 

penjurnallaln Pendalpaltaln-Lalporaln Operalsionall aldallalh Kwitalnsi Pembalyalraln. Jaldi sallalh saltu 

bukti alngsuraln aldallalh Talndal Bukti Pembalyalraln (TBP); daln ketigal, Suralt Talndal Setoraln (STS) 

yalitu menurut Erlinal dkk (2015:123) Suralt Talndal Setoraln (STS) aldallalh alrsip yalng dipegalng oleh 

Bendalhalral Pendalpaltaln altalu Pejalbalt Taltal Usalhal Keualngaln Daleralh untuk menyimpaln 

pendalpaltaln alsli daleralh. 

 

Pengalkualn Pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall 

Menurut SK Nomor 71 Talhun 2010 tentalng Stalndalr Alkuntalnsi Negalral, pengalkualn aldallalh 

penentualn alpalkalh caltaltaln alkuntalnsi memenuhi kriterial untuk mencaltalt sualtu peristiwal altalu 

kejaldialn alset, kewaljibaln, daln perusalhalaln pelalpor yalng terkalit. Salhalm termalsuk dallalm lalporaln 

keualngaln, pendalpaltaln Lalporaln Reallisalsi Alnggalraln (LRAl), pengelualraln, pembialyalaln, 

pendalpaltaln daln pengelualraln Lalporaln Operalsionall. Penjuallaln Lalporaln Operalsionall dialkui paldal 

salalt: Munculnyal halk  pendalpaltaln, Reallisalsi pendalpaltaln yalng merupalkaln alliraln malsuk sumber 

dalyal ekonomi. 

 

Pengukuraln Pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall 

Menurut Peralturaln Pemerintalh No. 71 Talhun 2010 tentalng Stalndalr Alkuntalnsi 

Pemerintalhaln, pengukuraln aldallalh proses  memalsukkaln setialp pos dallalm lalporaln keualngaln 

daln menentukaln nilali moneter untuk dimalsukkaln. Pos-pos dallalm lalporaln keualngaln dinilali 

sebesalr bialyal perolehaln. Menurut Perpres No. 120 Talhun 2016 tentalng Pokok-pokok Alkuntalnsi 

Pemerintalh Daleralh, pengukuraln penerimalaln Lalporaln Operalsionall didalsalrkaln paldal 

penerimalaln bruto. Alrtinyal, bukaln untuk mencaltalt jumlalh bersih, tetalpi untuk mencaltalt totall 

pendalpaltaln (setelalh dikuralngi bialyal). Daln penyitalaln pendalpaltaln yalng setalral dengaln perintalh 

dalpalt diringkals setialp halri berdalsalrkaln ualng tunali yalng diterimal. 

 

Penyaljialn daln Pengungkalpaln Pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall 

Pengungkalpaln Pendalpaltaln-Lalporaln Operalsionall menurut Erlinal, dkk (2015:121) 

Pendalpaltaln disaljikaln berdalsalrkaln jenis pendalpaltaln dallalm lalporaln operalsionall daln rincialn 

lebih lalnjut mengenali jenis pendalpaltaln dallalm caltaltaln altals lalporaln keualngaln. Sedalngkaln 

menurut Peralturaln Pemerintalh No. 120 Talhun 2016 tentalng Kebijalkaln Alkuntalnsi Pemerintalhaln 

Daleralh, representalsi daln pengungkalpaln pendalpaltaln dalri lalporaln usalhal, yalitu: Pertalmal, Entitals 

pemerintalh menyaljikaln pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall yalng diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln 

sumber pendalpaltaln; kedual, Pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall disaljikaln dallalm rupialh; daln yalng 

ketigal, Selalin disaljikaln dallalm Lalporaln Operalsionall, pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall jugal 

halrus diungkalpkaln sedemikialn rupal sehinggal dalpalt memberikaln semual informalsi yalng relevaln 

mengenali bentuk pendalpaltaln Lalporaln Operalsionall. 

 

METODE PENELITTIAlN 
 

Kegialtaln Pralktek Kerjal Lalpalngaln (Malgalng) dilalkukaln di Baldaln Pendalpaltaln Daleralh 

Kalbupalten Paldalng Lalwals yalng berallalmalt Jl. Ki Haljalr Dewalntalral, Komplek SKPD Terpaldu Sigallal-

gallal Sibuhualn, Kalb. Paldalng Lalwals. Selalmal proses malgalng, penulis ditempaltkaln di bidalng 

Pengendallialn daln Pelalporaln selalmal kurun walktu 1 bulaln yalitu dimulali paldal talnggall 17 Jalnualri 

2022 – 17 Februalri 2022. 

Objek paldal penelitialn ini aldallalh Lalporaln Operalsionall Retribusi Daleralh paldal Baldaln 

Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals talhun alnggalraln 2021. Baldaln Pendalpaltaln 
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Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals berallalmalt di Jallaln Ki. Haljalr Dewalntalral, Komplek SKPD 

Terpaldu Sigallal-gallal, Sibuhualn, Kalb. Paldalng Lalwals. Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh jenis penelitialn kuallitaltif yalng merupalkaln daltal-daltal yalng berupal informalsi 

yalng diperoleh melallui walwalncalral berupal uralialn pencaltaltaln, pengalkualn daln pelalporaln bebaln 

Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals. Sumber daltal yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini yalitu: al) Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh secalral lalngsung diolalh oleh 

peneliti yalkni daltal-daltal yalng diperoleh secalral lalngsung dalri tempalt penelitialn seperti daltal halsil 

walwalncalral dengaln Kalbid Pengendallialn daln Pelalporaln. b) Daltal sekunder yalitu diperoleh dalri 

Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals berupal Lalporaln Operalsionall Retribusi 

Pemalkalialn Kekalyalaln Daleralh talhun alnggalraln 2021. 

Metode pengumpulaln daltal penelitialn ini yalitu: Walwalncalral dilalkukaln melallui Talnyal 

jalwalb secalral lalngsung dengaln pihalk Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals 

terkalit dengaln lalporaln operalsionall retribusi  pemalkalialn kekalyalaln daleralh paldal Balpendal 

Kalbupalten Paldalng Lalwals untuk Talhun alnggalraln 2021. Dokumentalsi melallui teknik 

pengumpulaln daltal yalng berhubungaln dengaln malsallalh yalng dibalhals. 

Teknik Alnallisis Daltal paldal penelitialn ini lalngkalh-lalngkalh alnallisis daltal yalng alkaln 

dilalkukaln oleh peneliti aldallalh sebalgali berikut: Mengumpukaln daltal daln informalsi, 

mengumpulkaln daltal daln informalsi mengenali galmbalraln umum Baldaln Pendalpaltaln Daleralh 

Kalbupalten Paldalng Lalwals, struktur orgalnisalsi daln daltal terkalit lalporaln operalsionall retribusi 

daleralh, menelusuri daln mengidentifikalsi proses penyusunaln, pencaltaltaln, pengalkualn, 

pengukuraln daln pelalporaln lalporaln operalsionall terkalit retribusi daleralh paldal Baldaln 

Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals, mengalnallisis halsil penyusunaln, pencaltaltaln, 

pengalkualn, pengukuraln daln pelalporaln lalporaln operalsionall paldaln Baldaln Pendalpaltaln Daleralh 

Kalbupalten Paldalng Lalwals dengaln PP No.71 Talhun 2010 daln memberikaln kesimpulaln altals halsil 

pembalhalsaln. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
Profil Perusalhalaln 

BAlPENDAl Kalbupalten Paldalng Lalwals sebalgali Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh (OPD) 

dibentuk berdalsalrkaln peralturaln daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals Nomor 11 Talhun 2019 

tentalng perubalhaln altals peralturaln daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals Nomor 05 Talhun 2016 

tentalng pembentukaln daln susunaln peralngkalt daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals. Berdalsalrkaln 

peralturaln daleralh tersebut Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals merupalkaln 

unsure penunjalng urusaln pemerintalhaln yalng menjaldi kewenalngaln pemerinttalh Kalbupalten di 

Bidalng Keualngaln Sub Pendalpaltaln Daleralh. 

BAlPENDAl mempunyali fungsi sebalgali berikut: Pertalmal, Perencalnalaln yalng meliputi segallal 

usalhal daln kegialtaln untuk merencalnalkaln, memperispalkaln, mengelolal, menelalalh penyusuunaln 

rumusaln kebijalksalnalaln teknis sertal progralm kerjal; Kedual, Pelalksalnalaln yalng meliputi segallal 

usalhal daln kegialtaln untuk melalksalnalkaln pemungutaln daln pemalsukaln pendalpaltaln daleralh; 

Ketigal, Pelalksalnalaln ketaltalusalhalaln yalng meliputi segallal usalhal daln kegialtaln untuk 

melalksalnalkaln pemungutaln daln pemalsukaln pendalpaltaln daleralh; Keempalt, Pelalksalnalaln 

ketaltalusalhalaln yalng meliputi segallal usalhal daln kegialtaln di bidalng perencalnalaln, evallualsi, 

pelalporaln, taltal usalhal, umum, kepegalwalialn, perlengkalpaln daln keualngaln; Kelimal, 

Pengkoordinalsialn yalng meliputi segallal usalhal yalng berhubungaln dengaln peningkaltaln 

pendalpaltaln alsli daleralh; Keenalm, Pengalwalsaln yalng meliputi segallal usalhal daln kegialtaln untuk 

melalksalnalkaln pengalmalnaln teknis altalu petunjuk pelalksalnalaln yalng ditetalpkaln oleh Gubernur 

sertal perundalng-undalngaln yalng berlalku; Ketujuh, Pengkoordinalsialn penaltalusalhalaln, 

pemalnfalaltaln daln pengalmalnaln balralng milik Negalral/daleralh; Kedelalpaln, Pembinalaln terhaldalp 

UPTB; daln yalng kesepuluh, Pelalksalnalaln tugals kedinalsaln lalinnyal yalng diberikaln oleh pimpinaln. 

Susunaln Orgalnisalsi Balpendal Kalbupalten Paldalng Lalwals terdiri altals: Kepallal Baldaln. 

Kemudialn, Sekretalrialt membalwalhi: Sub Balgialn Penyusunaln Progralm; Sub Balgialn Keualngaln; 
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daln Sub Balgialn Umum daln Kepegalwalialn. Kemudialn, Bidalng Paljalk daln Retribusi Daleralh, 

membalwalhi: Sub Bidalng Pendalftalraln daln Pendaltalaln; Sub Bidalng Penetalpaln; daln Sub Bidalng 

Penalgihaln. Kemudialn, Bidalng Pengendallialn daln Pelalporaln, membalwalhi: Sub Bidalng 

Pemeriksalaln daln Penertibaln; Sub Bidalng Evallualsi, Pengendallialn daln Pelalporaln; daln Sub Bidalng 

Pembinalaln, Penyuluhaln daln Pengembalngaln Teknologi Pendalpaltaln. Selalnjutnyal, Bidalng PBB-P2 

daln BPHTB, membalwalhi: Sub Bidalng Pendaltalaln daln Penilalialn; Sub Bidalng Pelalyalnaln, 

Pengolalhaln Daltal daln Informalsi; Sub Bidalng Penalgihaln daln Keberaltaln; daln Unit Pelalksalnal 

Teknis Baldaln (UPTB). 

Kelompok Jalbaltaln Fungsionall yalitu: Sekretalrialt dipimpin oleh Sekretalris yalng beraldal 

dibalwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal Kepallal Baldaln; Kemudialn, Malsing-malsing bidalng 

dipimpin oleh Kepallal Bidalng yalng beraldal dibalwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal Kepallal 

Baldaln; Selalnjutnyal, Malsing-malsing sub balgialn dipimpin oleh Kepallal Sub Balgialn yalng beraldal 

dibalwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal Sekretalris. Daln yalng teralkhir, Malsing-malsing sub 

bidalng dipimpin oleh Kepallal Sub Bidalng yalng beraldal dibalwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal 

Kepallal Bidalng. 

Hubungaln alntalral misi, tujualn daln salsalraln, straltegi daln alralh kebijalkaln Kepallal Daleralh 

daln Walkil Kepallal Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals dengaln misi, tujualn daln salsalraln, straltegi 

daln alralh kebijalkaln Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals yalitu: 

Visi 

Meneruskaln pembalngunaln Paldalng Lalwals yalng berimaln, cerdals, sehalt, sejalhteral daln 

berbudalyal. 

Misi 

Mewujudkaln taltal kelolal pemerintalhaln yalng bebals korupsi, kolusi daln nepotisme dengaln 

mengedepalnkaln tralnspalraln daln alkuntalbilitals. 

Tujualn  

Meningkaltkaln pendalpaltaln daleralh (PAlTDAl). 

Salsalraln  

Meningkaltnyal halsil pengelolalaln sumber pendalpaltaln; daln meningkaltnyal kuallitals pelalyalnaln 

publik bidalng pendalpaltaln daleralh. 

Straltegi  

Pengelolalaln potensi penerimalaln pendalpaltaln yalng balik; meningkaltnyal kerjalsalmal yalng 

dilalkukaln dengaln mitral kerjal terkalit pengelolalaln pendalpaltaln daleralh; meminimallisir terjaldinyal 

penyimpalngaln paldal pengelolalaln pendalpaltaln daleralh; meningkaltkaln stalndalr pelalyalnaln; daln 

meningkaltnyal kemudalhaln alkses lalyalnaln. 

Kebijalkaln  

Updalting daltalbalse potensi sumber penerimalaln pendalpaltaln daleralh; meningkaltnyal sinergitals 

implementalsi regulalsi dengaln mitral kerjal pengelolalaln pendalpaltaln daleralh; meningkaltnyal 

sinergitals implementalsi regulalsi dengaln mitral kerjal pengelolalaln pendalpaltaln daleralh; persentalse 

penurunaln temualn penyimpalngaln paldal pengelolalaln pendalpaltaln daleralh; meningkaltkaln mutu 

pelalyalnaln demi kepualsaln malsyalralkalt sebalgali objek dalri pengelolalaln pendalpaltaln daleralh 

dengaln penerpaln SOP; daln meningkaltkaln dalyal dukung salralnal pralsalralnal. 

Halsil Penelitialn 

Sesuali dengaln Perdal Undalng-Undalng Nomor 28 Talhun 2009 tentalng Paljalk Daleralh daln 

Paljalk Daleralh, Kalbupalten Paldalng Lalwals menjelalskaln pengertialn paljalk daleralh. Diberikaln daln 

talmbalhaln diberikaln oleh pemerintalh daleralh untuk mendukung pemerintalh teritoriall, 

perseoralngaln altalu unsur yalng salh. 

Paljalk Daleralh daln Paljalk Daleralh Talhun 2009 Peralturaln Daleralh no. 28 menyaltalkaln 

balhwal keunggulaln untuk produk yalng diklalim secalral lokall alkaln dikenalkaln bialyal dallalm bentuk 

balralng untuk digunalkaln, pemalnfalaltaln daln penggunalaln balralng milik daleralh daln/altalu balralng 

bergeralk. Alset properti daln falsilitals pendukung lalinnyal yalng disedialkaln oleh pemerintalh daleralh.  
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Penggunalaln pengalkualn pendalpaltaln altals pemalnfalaltaln sumber dalyal provinsi oleh 

Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals aldallalh sebalgali berikut: Pertalmal, 

Munculnyal halk untuk membalyalr (procured); Kedual, Dinals Pendalpaltaln Daleralh melihalt kalpaln 

keistimewalaln galji alkaln muncul meskipun belum aldal alngsuraln kewaljibaln yalng dilalkukaln.Dallalm 

hall ini beralrti mengelualrkaln Suralt Ketetalpaln Retribusi Daleralh (SKRD). Lalcalk dalri permintalaln 

pemballalsaln (D) hinggal pendalpaltaln pemballalsaln (K). Pendalpaltaln Reallisalsi (Reallisalsi); Ketigal, 

Pendalpaltaln direallisalsikaln (reallized); daln yalng keempalt, Pendalpaltaln yalng direallisalsi dialkui 

paldal salalt alrus malsuk benalr-benalr terjaldi altalu ketikal penggunal halrus membalyalr klalim paljalk 

secalral tunali. Salalt ini penerbitaln kuitalnsi altalu bukti pembalyalraln merupalkaln allalt bukti yalng salh 

dimalnal PPK SKPD dalpalt memungut penghalsilaln dengaln calral memungut ualng tunali di Suralt 

Pemberitalhualn (K) dalftalr penghalsilaln (D). Menyaldalri aldalnyal pemballalsaln altals penggunalaln 

alset daleralh salngalt penting balgi Otoritals Paljalk Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals. Ini aldallalh 

sallalh saltu pendalpaltaln malnaljemen daln memiliki dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp pelalporaln 

keualngaln. 

Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals merupalkaln pihalk yalng berwenalng  

mengolalh pendalpaltaln alsli daleralh yalng  terdiri dalri paljalk daleralh, paljalk daleralh daln 

pendalpaltaln lalinnyal. Dallalm retribusi pemakaian kekayaan daerah itu sendiri, Balppendal aldallalh 

pihalk yalng menalngalni retribusi tersebut dengaln menggunalkaln alset daleralh, jenis perpaljalkaln 

altals penggunalaln alset daleralh  sebalgali pembalyalraln altals lalyalnaln yalng menggunalkaln falsilitals 

yalng disedialkaln oleh pemerintalh daleralh, daln Die Collection yalng dipungut. Mulali dalri, 

pengukuraln, pencaltaltaln. Berikut ini aldallalh lalporaln operalsionall retribusi pemalkalialn kekalyalaln 

daleralh untuk Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals.   

Pembalhalsaln   

Dengan berubahnya Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang SAP berbasis kas 

menjadi Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang SAP berbasis akrual, maka akan berubah 

pula pencatatan dan penyajian dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah. Dapat kita lihat 

dari beberapa hasil penelitian terdahulu di antaranya: 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh E.P.Mentu, J.J. Sondalkh (2016) dengaln judul penyaljialn 

lalporaln keualngaln daleralh sesuali peralturaln pemerintalh No.71 Talhun 2010 tentalng stalndalr 

alkuntalnsi pemerintalhaln paldal dinals pendalpaltaln daleralh daln dinals sociall provinsi Sulalwesi 

Utalral. Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt proses pengalkualn, pengukuraln salmpali paldal 

penyaljialn lalporaln pendalpaltaln khususnyal pendalpaltaln retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh, 

sertal prosesnyal dengaln menngunalkaln dokumen pendukung yalkni STS daln TBP. Daln menentukaln 

kesesualialn proses pengalkualn, pengukuraln daln penyaljialn pendalpaltaln retribusi dallalm lalporaln 

pendalpaltaln yalng dilalkukaln oleh Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Provinsi Sulalwesi Utalral khususnyal 

pendalpaltaln retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh dengaln PP 71 talhun 2010. Dalri halsil 

penelitialn ditemukaln balhwal penyaljialn lalporaln keualngaln Dinals Pendalpaltaln Daleralh daln Dinals 

Sosiall Provinsi Sulalwesi Utalral malsih mengikuti PP Nomor 24 Talhun 2005 (calso to alccruall) daln 

belum mengikuti PP 71 Talhun 2010 (alccruall balsis). Nalmun dallalm penyaljialn tialp lalporaln seperti 

Neralcal, Lalporaln Reallisalsi Alnggalraln daln Caltaltaln altals Lalporaln Keualngaln sudalh sesuali dengaln 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 71 Talhun 2010. 

Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Lenny Nur Faljriyalh, Aldilistiono (2019) dengaln judul 

alkuntalnsi pendalpaltaln retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh paldal Baldaln Pengelolal 

Pendalpaltaln Daleralh Provinsi Jalwal Tengalh. Penelitialn ini bertujualn untuk menentukaln proses 

alkuntalnsi mulali dalri tralnsalksi dengaln dokumen pendukung untuk mempresentalsikalnnyal dallalm 

lalporaln keualngaln. Sertal untuk menentukaln kessualialn pemroresaln dokumen pendukung yalng 

digunalkaln oleh Baldaln Pengelolalaln Pendalpaltaln Provinsi Jalwal Tengalh daln perlalkualn alkuntalnsi 

pendalpaltaln dalri penggunalaln kekalyalaln daleralh. Halsil penelitialn ini menunjukkaln dokumen 

pendukung paldal Baldaln Pengelolalaln Pendalpaltaln Daleralh Provinsi Jalwal Tengalh yalitu dallalm 
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dokumen pendukung SKRD daln TBP sudalh benalr seperti dialtals yalkni diuralikaln setialp tralnsalksi 

daln tidalk digalbung, sedalngkaln paldal dokumen pendukung STS terjaldi penggalbungaln tralnsalksi.  

Kemudian dalri halsil penelitialn E.E.E.Talliwongso (2021) dengaln judul evallualsi pengalkualn 

pengukuraln daln penyaljialn pendalpaltaln paldal Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Provinsi Sulalwesi 

Utalral. Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt proses pengalkualn, pengukuraln salmpali paldal 

penyaljialn lalporaln pendalpaltaln khsusnyal pendalpaltaln retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh, 

sertal prosesnyal dengaln menggunalkaln dokumen pendukung yalkni STS daln TBP. Daln menentukaln 

kesesualialn proses pengalkualn pengukuraln daln penyaljialn pendalpaltaln retribusi dallalm lalporaln 

pendalpaltaln yalng dilalkukaln oleh Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Provinsi Sulalwesi Utalral khususnyal 

pendalpaltaln retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh dengaln PP 71 Talhun 2010. Halsil penelitialn 

menunjukkaln proses pengalkualn pengukuraln daln penyaljialn dallalm lalporaln pendalpaltaln yalng 

dilalkukaln oleh Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Provinsi Sulalwesi Utalral belum optimall kalenal malsih 

terjaldi penggalbungaln tralnsalksi yalng halrusnyal diperinci untuk setialp tralnsalksi dallalm 

pemroresaln dengaln dokumen pendukung STS. 

Dalri halsil penelitialn terdahulu tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk penca ltaltaln 

daln persetujualn halrus didukung dengaln dokumentalsi SKRD, TBP, daln STS. Kesallalhaln/perbedalaln 

pemalsukaln kwitalnsi mempengalruhi lalporaln pendalpaltaln yalng  dihalsilkaln. Pelalporaln keualngaln 

diperlukaln untuk mengevallualsi pendalpaltaln sebelumnyal daln membualt keputusaln  malsal depaln. 

Pelalporaln keualngaln jugal digunalkaln untuk membalndingkaln reallisalsi pendalpaltaln daln 

pengelualraln dengaln alnggalraln tertentu. Dan dari hasil penelitian pembualtaln kuitalnsi SKRD, TBP, 

daln STS di Bapenda Kabupaten Padang Lawas sudalh benalr, daln setialp tralnsalksi dijelalskaln daln 

tidalk diringkals, daln jugal paldal dokumen pendukung  SKRD TBP STS suda lh benalr yalkni diuralikaln 

setialp tralnsalksi daln tidalk digalbung. Lalporaln Operalsionall Retribusi Pemalkalialn Kekalyalaln 

Daleralh paldal Bapenda Kalbupalten Paldalng Lalwals Talhun Alnggalraln 2021 disusun sesuali dengaln 

PP 71 Talhun 2010 tentalng Stalndalr Alkuntalnsi Pemerintalhaln daln Undalng-Undalng Nomor 28 

Talhun 2009 tentalng Paljalk daln Retribusi Daleralh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulaln 

Lalporaln operalsionall aldallalh sallalh saltu unsur lalporaln keualngaln yalng menguralikaln 

sumber dalyal ekonomi yalng menalmbalh pemeraltalaln daln dikelolal oleh pemerintalh pusalt/daleralh 

untuk kegialtaln taltal usalhal negalral selalmal periode lalporaln. Item yalng ditalngalni lalngsung dallalm 

lalporaln investalsi terdiri dalri pendalpaltaln LO, pengelualraln, tralnsfer, daln item khusus. Lalporaln 

operalsionall Pendalpaltaln retribusi untuk setialp alkun-alkun yalng menyusun lalporaln keualngaln 

khususnyal penggunalaln Sumber dalyal lokall halrus ditentukaln secalral tepalt daln sungguh-sungguh 

untuk memberikaln ringkalsaln fiskall yalng signifikaln daln malsuk alkall. Salalt menghitung 

pendalpaltaln, perhaltialn halrus diberikaln paldal pemrosesaln, pencaltaltaln, penilalialn, daln penyaljialn 

royallti untuk penggunalaln alset lokall sesuali dengaln peralturaln yalng  aldal.  Penyusunaln lalporaln 

operalsionall Balgialn Taltal Usalhal daln Pelalporaln Balpendal Kalbupalten Paldalng Lalwals Talhun 

Alnggalraln 2021 telalh sesuali dengaln PP 71 Talhun 2010 tentalng Stalndalr Alkuntalnsi Pemerintalhaln 

daln Undalng-Undalng Nomor 28 Talhun 2009 tentalng Paljalk daln Retribusi Daleralh. 

Berdalsalrkaln halsil daln pembalhalsaln survey dalpalt disimpulkaln balhwal penyusunaln 

lalporaln operalsionall Retribusi Pemalkalialn Kekalyalaln Daleralh/penggunalaln alset daleralh oleh 

Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals aldallalh pencaltaltaln, pengalkualn daln 

pengukuraln lalporaln operalsionall paldal Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals.  

 

Salraln 

Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng aldal, malkal aldal beberalpal salraln yalng ingin penulis 

salmpalikaln kepaldal Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kalbupalten Paldalng Lalwals yalitu: 

1. Untuk dalpalt menghalsilkaln lalporaln keualngaln yalng balik daln berkuallitals sesuali dengaln yalng 

tercalntum dallalm PP No.71 Talhun 2010 Pemerintalh Kalbupalten Paldalng Lalwals sebaliknyal 
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lebih balnyalk mengaldalkaln sosiallisalsi daln bimbingaln teknis terhaldalp pegalwali daln stalf yalng 

bertugals dallalm pembualtaln lalporaln operalsionall retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh 

khususnyal di Bidalng Pengendallialn daln Pelalporaln Balpendal algalr dalpalt meningkaltkaln 

kuallitals sumber dalyal malnusial yalng dimiliki sehinggal alkaln berdalmpalk positif paldal lalporaln 

operalsionall retribusi pemalkalialn kekalyalaln daleralh yalng alkaln dihalsilkaln. 

2. Dallalm pelalyalnaln daln sosiallisalsi tentalng penerimalaln pendalpaltaln khususnyal pendalpaltaln 

retribusi sudalh dilalkukaln dengaln balik, tetalpi tidalk aldal sallalhnyal lebih ditingkaltkaln lalgi. 

3. Untuk peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk dalpalt memalsukkaln kotal/kalbupalten lalin 

sebalgali pembalnding dallalm mengalnallisis kesesualialn penyusunaln Lalporaln Operalsionall 

sehinggal dalpalt dijaldikaln lalndalsaln untuk menggalli peneralpaln Pernyaltalaln Stalndalr 

Alkuntalnsi pemerintalhaln (PSAlP) paldal pemerintalh daleralh di Indonesial. 
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